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Pendahuluan

Untuk menjelaskan kehadiran Islam dalam masyarakat Indonesia yang beragam, perlu
diberikan harapan dan perspektif keagamaan yang baru, yaitu Islam sebagai wajah Islam yang
ramah, damai, dan bebas dari kekerasan. Untuk memulihkan kepercayaan dan membangun
karakter bangsa, Islam harus diberi nuansa. Ini membutuhkan pendekatan khusus untuk berusaha
menghadirkan wajah baru Islam melalui berbagai bidang, seperti pendidikan, sosial, politik,
budaya, dan ekonomi. Bidang pendidikan merupakan salah satu pilihan yang potensial. Selain
untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, pendidikan juga merupakan sarana dan kegiatan yang
menumbuhkan kesadaran, kedewasaan, dan kemandirian peserta didik. Peran yang sangat penting
dari pendidikan agama adalah membentuk karakter moral anak, Dalam perspektif keragaman
budaya yang ada di Indonesia, pendidikan agama Islam perlu disesuaikan dengan hidup ke
beragaman budaya yang ada dalam masyarakat. Hal in1 diperlukan untuk mendorong toleransi serta
keharmonisan di kalangan yang memiliki perbedaan budaya.
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pertanyaan penelitian (rumusan masalah)

1. bagaimana peran pendidikan agama Islam berwawasan multikultural dalam
meningkatkan indeks religiusitas siswa.

2. mater1 pendidikan agama Islam seperti apa yang dapat meningkatkan
pemahaman siswa.

3. bagaimana praktik beragama sesuai dengan indikator religiositas yang dapat
meningkatkan pemahaman dan praktik beragama sesuai dengan indikator
religiositas pada siswa.




Metode

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif menggunakan
teknik wawancara mendalam untuk menggali persepsi peserta didik, dan guru tentang
pengaruh pendidikan agama Islam terhadap sikap religusitas mereka. Teknik pengambilan data
kualitatif menggunakan teknik indept inteview, observasi dan studi dokumen. Indept interview
digunakan untuk mengumpulkan data-data terkait pemahaman peserta didik tentang cara
beragama yang moderat, observasi dilakukan untuk mengamati sikap dan perilaku keseharian,
dan studi dokumen dilakukan untuk menggali data berupa rumusan pembelajaran PAI yang
relevan dengan pembentukan sikap beragama moderat. Informan utama (key informan) dalam
penelitian ini meliputi siswa sebagai sumber data primer yang akan memberikan informasi
melalui wawancara terstruktur, serta guru Pendidikan Agama Islam (PAI) yang berperan dalam
menggali materi ajaran dan kebijakan pembelajaran. Selain itu, kepala sekolah juga dilibatkan
untuk mendapatkan wawasan mengenai kebijakan yang diterapkan dalam pendidikan agama di
sekolah sebagai sumber data skunder. Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik
triangulasi untuk memastikan validitas informasi yang diperoleh dari berbagai sumber.
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Hasil

menunjukkan bahwa tingkat religiusitas siswa tergolong tinggi dan terimplementasi secara
holistik, meliputi dimensi spiritual, moral, dan sosial. Religiusitas tidak hanya dipahami
sebagai ibadah ritual seperti sholat, puasa, dan membaca Al-Qur’an, tetapi juga tercermin
dalam sikap sosial, toleransi, kepedulian, serta kepatuhan terhadap aturan sekolah.

Salah satu indikator nyata adalah adanya kesepakatan kelas yang dibuat melalui
musyawarah antara guru dan siswa. Aturan ini menumbuhkan sikap saling menghargai,
kedisiplinan, dan tanggung jawab moral. Selain itu, berbagai agenda rutin sekolah seperti
sholat berjamaah, kultum pagi, pesantren Ramadhan, Jumat Berbagi, dan bakti sosial menjadi
sarana pembiasaan nilai agama sekaligus melatih kepedulian sosial siswa.

Materi PAI berwawasan multikultural juga berperan besar dalam menanamkan nilai
toleransi, ukhuwah, adab sosial, dan etika bermedia. Guru menggunakan metode
pembelajaran kontekstual, partisipatif, dan humanis, sehingga siswa tidak hanya memahami
Islam secara teoritis, tetapi juga mengamalkannya dalam kehidupan nyata. Keteladanan guru
menjadi faktor penting dalam memperkuat sikap religius siswa.
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Pembahasan

Indikator religiusitas di lingkungan SMK Muhammadiyah 1 Taman dapat diamati melalui
berbagai aktivitas keseharian siswa dan guru, baik dalam bentuk ibadah ritual maupun interaksi
sosial. Religiusitas tidak hanya dipahami sebatas pelaksanaan sholat atau membaca Al-Qur’an,
tetapi juga mencakup sikap sosial seperti toleransi, menghormati sesama, serta kepatuhan
terhadap aturan bersama. Dengan demikian, religiusitas di sekolah ini mencerminkan
keterpaduan antara dimensi spiritual dan sosial yang selaras dengan indikator religiosity index.

Salah satu wujud nyata religiusitas yang berkembang di lingkungan sekolah adalah adanya
kesepakatan antara guru dan siswa untuk membentuk aturan tambahan di kelas. Aturan ini
dibuat secara musyawarah, sehingga lahir dari kesadaran bersama, bukan sekadar paksaan dari
pihak sekolah. Kesepakatan ini bersifat fleksibel, menyesuaikan dengan kebutuhan kelas, namun
tetap berlandaskan pada nilai-nilai keagamaan dan akhlak mulia. Misalnya, siswa bersepakat
untuk saling menghargai, tidak membeda-bedakan teman berdasarkan latar belakang agama,
suku, maupun kondisi sosial, serta menjaga sopan santun dalam berbicara dan berinteraksi.
Aturan tersebut juga menekankan pentingnya saling membantu ketika ada teman yang kesulitan,
baik dalam pembelajaran maupun dalam aktivitas sosial.
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Temuan Penting

Berdasarkan analisis pencapaian indikitar religiusitas yang diperolah
dari hasil angket ditemukan bahwa tingkat religiusitas siswa di SMK
Muhammadiyah 1 Taman tergolong tinggi yakni Berdasarkan
pengukuran sederhana melalui angket kegiatan keagamaan, sikap
sosial, dan wawancara dengan siswa serta guru, capaian religiusitas
siswa memperoleh skor rata-rata 8,7 dari 10. Angka ini menunjukkan
bahwa mayoritas siswa memiliki pemahaman dan praktik keagamaan
yang baik serta konsisten dalam kehidupan sehari-hari. Capaian
tersebut dapat dijelaskan melalui beberapa dimensi berikut.




Manfaat Penelitian

diharapkan dapat mendeskripsikan peran Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan
religiosity Indeks peserta didik di SMK Muhammadiyah 1 Taman. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan indikator religiosity indeks ke dalam praktik beragama dikalangan
peserta didik di SMK Muhammadiyah 1 Taman, Mengeksplorasi materi-materi Pendidikan
Agama Islam yang dapat meningkatkan pemahaman dan praktik beragama Islam sesuai
dengan indikator Religiosity Index di kalangan siswa, Mengidentifikasi ketercapaian
pembentukan religiousity indeks di kalangan peserta didik di SMK Muhammadiyah 1 Taman,
Serta tantang guru dalam menanamkan religiusitas pada siswa. Dengan memahami materi
yang tepat dan cara pengukuranya, di harapkan dapat di peroleh gambaran yang komprenshif
mengenai kondisi religiusitas siswa dalam konteks kehidupan moderen yang penuh tantangan
dan dinamika sosial yang kompleks.
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